BAB II1
PROSEDUR PENELITIAON

Penelitian ini mempergunakan pendekatan kualitative in-
quiry research. Mengikuti prosedur pelaksanaan, penelitian
kualitatif, maka sebelum penelitian yang sesungguhnya dilak—
sanakan, peneliti mengadakan studi pendahuluan untuk lebih
mengenal lokasi dan objek penelitian. Penelitian pendahu luan
sangat pentidg untuk meyakinkan peneliti tentang masalah
yang akan diteliti gurna melakukan penyempurnaan proposal pe-—

nelitian yang telah ada.

Dalam bab I telah dikemukakan kerangka penelitian seba-
gai kerangka berpikir sehubungan dengan fokus penelitian.
Sedangkan dalam bab I, disajitan konsep dan teori-teori
vang berkaitan dengaﬁ masalah vang akan diteliti. Maka dalam
bab 111 dikemukakan prosedur penelitian atau langkah-langkah
yang ditempuh guna menghimpun data yang dibutubhkan untuk me-
ngumpulkan data yang dibutubkan untuk menjawab pertanyaan

penelitian.

A. Metode Penelitian

Penelitian ini berjudul Profil Pembinaan Kemampuan Pro-
fesional Guru pada Gugus SD Inti Kotamadya Banda Aceh, de-
ngan sasaran utama adalah memotret secara empirik kegiatan
pelaksanaan pembinaan kemampuan profesional guru dari tiga

titik fokus yaitu; (1) pemberdavaan guru, (2} pengembangan
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sekolah sebagai orgasnisasi belajar, dan (3) penataan nanaje-

men sumberdays pendidiksan.

Delam penelitian ilmiah dikenal dua macam pendeksatan
yaitu pendekatan kuantitatif (sp pendekatan kualitatif.
Pendeksatan kuantitatif, merupekan refleksi dari filsafat Po-
sitivisme yang menitikberatkan pada upaya mencarl faskta dan
sebab skibat dari sustu fenomena sosial. Pendekatan kuslita-
tif adslah pancaran filssafat post-positivisme atau filsafat
fenomenologi vang menekankan padas pemahaman (verstehen) dan
penghayatsn terhadap perilaku manusis dalsm kehidupan sehari
hari.

Tentang pengertian dan tsta kerja pendekatsn kualitsatif
Nasution S. (1988: 5) mengemukakan sebagai berikut:

Peneliti kualitstif pada hakekatnya islah mengsmati
orang dslam lingkungan hidupnya, berinteraksi dengan me-
reka, berusaha memahami bahass dsn tafsirsn mereka ten-
tang dunia sekitarnya. Uatuk itu peneliti harus turun ke
lapangan dsn berada di ssna untuk waktu yang cukup lams.
Penelitian kualitatif banyvak persamssnnys dengan detek-

tif atau mata-matsa, prenjelajsh, atau jurnalis yang juga
terjun ke lspangan untuk mengumpulkan data yang banysk.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif atan
metode penelitian naturalistic inquiry. Hal ini dipilih se-
suai dengan pokok masalah penelitian, yaitu.nenyangkut BA O -
sia secara individu dan kelompok. David Klien (1880: 23) me-
ngemukakan sejumlash metode penelitian ilmiah yang merupakan
penjabaran dari pandangsn beberapa pakar penelitian, yaitu:
Historical research
Survey research

Experimental research
Naturalistic inguiry resesrch
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5. Evaluation research
6. Benefit cost or Effectiviness cost
7. Survey-Experimental.

Sesuasi dengan pokok masalah yaitu efektivitss pemberda-
yaan duru, pengembangan sekolah sebagsi organisasi belajar,
dan penataan manajemen sumberdsys pendidikan, maka metode
penelitian #ang sesual dipergunakan adalsh Naturalistic in-
quiry Research. Tetapi ksrenas penelitian ini jugs menilai

efektivitas ketiga fokus penelitian di atas maka Evaluation .

Research jugs dipergunaksn secara serentsk.

B. Teknik Pengumpulan Data

Henurut Bogdan dan Biklen (1982: 73), keberhssilan pe-
nelitian naturalistik sangat ditentukan oleh ketelitian, ke-
lengkapan catatan laspangan (field note) yang disusun peneli-
ti. Catatan laspangan disusun berdasarkan hssil pengamatsan
(observasi), wawancara secsra mendalam (deep interviuew),
dan studi dokumenter. Teknik-teknik pengumpulan data yang di

pergunakan aﬁalah:
1. Observasi

Dengan melakukan observasi secara terus menerus membuka
kemungkinan bagi peneliti untuk memperoleh informssi dsri
tangan pertama tentang masalsh yvang diteliti dan kondisi-kon

disi yesng mendorong munculnya masalah tersebut.

Nasution (1888: 61) menjelaskan tingkat partisipasi pe-
neliti, pengamat (observer) dslam sustu penelitian, yaitu

(1) partisipasi nihil (non parcisipation), (2) partisipasi
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pasif (passive participation) (3) partisipsasi sedang (mode-
rate participation), (4) partisipasi aktif (active partici-
pation), dan (5) partisipasi penuh (complete participation).

Peneliti melakukan partisipasi pasif dan partisipasi
penuh secara bergantian dslam kegiatan pengunpulaﬁ data di
lapangan. Ads sktivitas yang diobservasi secara pasif dan
ads peristiws-peristiwa yang peneliti sendiri turut terlibst
dalam kegistan para responden. Hal ini memungkinkan peneliti
melakukan pendekatan dengan semua responden dalsm situasi ke
mitraan. Para responden tidak merasa terganggu dalam melakss
nakan semua aktivitss dengan hsdirnya peneliti bersama mere-
ka, bahkan mereka merasa tertolongd dengan adanya peneliti

dalam aktivitas kerjanys.

2. Wawancara (interview)

Wawancars merupakan teknik pengumpulan data utama dalam
penelitian ysng mendgunakanr pendekatan naturalistik kualita-
tif. Wawancara dilakukan secara terus menerus dengan para
responden dalam berbagai situasi sehinggs data yang diperlu-
kan terpenuhi. Kegiatan wawancars kadang-kadang dilaksanskan
secara khusus tetapi kadang-kadang secars tidak bersahaja
atau secara insidental. Prinsip dasar dari pelsksanaan wawan
cara adalah memperoleh date vang cukup sehubungan dengan ma-

salah penelitian yang telsh ditetapkan.

Lincoln dar Guba (1985: 268) menystakan meksud wawanca-

ra sdalah
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1. Obtaining here and now construction of persons,
clains concern, snd other entities;

2. Reconstructions of such entities as experienced in
the past;

3. Projection of such entities as thev are expected to
the experienced in the future;

4. Verification, emendation, and extension of informa-

tiom and (constructions, reconstruction, or project
obtained from other sources, human and nor: human
triangulation), and

9. Verification, emendation, and extension of construc-
tion develop by the inquirer (member checking).

3. Studi dokumenter

Selain observasi dan wawancara, pengumpulan data Juga
dilakssnakan melslui studi dokumenter. Penggunsan studi do-
kumenter adalsh untuk melengkapi data vang belum terjaring

melalui kedus teknik di atss.

C. Populasi dan Sampel

Dalam bagian pertsms telsh dikemukakan bahwa penelitian
ini difokuskan pads aspek pemberdayaan {empowerment) guru,
pengembangan sekolah sebagai organisasi belsajar (learning
organizaton), dan penataan manajemen sumberdaya pendidikan
(educafional resources management). Menurut Congelosi dan
Taylor (1986: 101) bahwa populssi adalah keseluruhan unsur
yvang diteliti. Sedangkan Gredory secars lebih tajam mengarti
kan populssi sebagail keseluruhan objek yang relevan dengan
masalah vang diteliti (1888: 7).

Satori (1988) menyimpulkan pendapat Goetz dan LeConte
bahwa sumber data atau populasi tergantung pada isi teori

atau konsep yang dipergunskan. Bertolak dari pandandan di



111

atas maks vand menjadi populasi dalam penelitiam ini adalah
para Pengawas Pendidikan Sekolah Dasar, Kepala Sekolah Dasar
SD Inti, dan para Tutor dalam gugus SD Inti binaan PEQIP di
Eotamadya Banda Aceh.

Penentuan ssmpel dalam penelitisn kualitatifldidasarkan
pads tujuan penelitian stsu purposive sampling, artinya be-
sarnys sampel disesuaikan dengan tujuan penelitian. Demikian
juga dengan anggota sampel bersifat emergence sampling, ti-
dak tetap, terus mengalami perubshan selams penelitian sam-
pei terpenuhinya data yang dibutuhksn untuk menjawasb perta-

nysan penelitian.

D. Pelaksanaan Pengumpulan Data

Dalem penelitiasn kualitatif tiidak ada pcla atau prose-
dur pengumnpulan dats yang pssti. Nasution (1988: 37) menga-
takan "masing-masing peneliti dapat memberikan sejumlah pe-
tunjuk dan saran berdasarkan pengslamsn masing-masing”. Na-
nun Lincoln dan Guba memberikasn prosedur pelaksanaan pengum-

pialan dats sebagsimans dijelasksasn berikut ini

Tahap pendahuluan Corjientasi)

Untuk memshami secara lebih mendalam masalah peneliti-
an, lokasi penelitian, kondisi responden, dan hal-hal vyang
nendukung dan menghambat pelaksanaan penelitian dilaksanaksan
studi pendahuluan selams dua bulan. Hasilnya dipergunskan

sebagai bahan atau referensi untuk menyempurnakan proposal



112

penelitian. Deri hasil penelitian pendahuluan inilah peneli-
ti menemukan isyu-isyu penting untuk dijsdikan fokus peneli-

tisn.

Tahap Eksplorasi (penelitian sesungguhnya)

Setelah ditetaspkan fokus penelitian berdssarkan hasil
tudi pendshuluvan, dilaksanakanlah penelitian ysng sesungguh-
nya dengan mempergunskan teknik pengumpulsn data:

Observasi; dilsksanakan terhadsp kegiatan supervisi vang di-
laksanakan oleh penilik sekolah dan kepala seko-
lah secara intensif dan spesifik.

Wawancara; dilasksanakan untuk mendapat data yang lebih leng
kap dan naturalistik tentang faktor-faktor vyang
nendasari fenomena-fenomensa perilaku.

Studi dokumenter; dilaksanskan untuk mengumpulkan dats vyang
bersifat dokumentasi, terutama deta pribadi para

pelaksana supervisi pengsjaran.

E. Cara Memperoleh Keabsahan Data

Untuk menjamin kesbsahan data yang dikumpulkan melalui
observasi, wawancara dan studi dokumenter dalam penelitian
ini dipergunakan kriteria (1) kredibilitas/derjat kepercaya-
an (2) transferabilitss/keteralihan, (3) dependabilitas/ke-

tergantungan., dan (4) konfiremabilitas/kepastian.
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Kredibilitas C(credibility)

Kredibilitas atau derjat kepercayaan dipergunakan untuk
mengetahui sejauhmana kebenaran hasil penelitiasn dapat
mengungkapkan realitas yang sesungguhnya. Untuk menjamin
kredibilitas hasil penelitian dapst dilakukan‘dengan bebe

raps osarsa yaitu

a. Ketekunan pengamatan

Peneliti merupakan instrumen utama dalam peneliti-
an kuslitatif. Kualitas partisipasi peneliti sangat
menentukan kualitas data yang terkumpul. Ketekunan pe-
ngamatan yang ditandai oleh intensitas keaktifsan pene-
liti membuka peluang bsagi peneliti wuntuk mendapatkan
data yang lengkap, akurat, den sesuai dengsn fokus pe-
nelitian. Hal ini dspat menjsmin kredibilitas datse
vang dikumpulkan.

Helalui pengamatan yasng tekun peneliti dapat memu-
satkan perhatiannya pada masalah utama dan menemukan
data vang rinci, lengksap dasn skurst sehubungan dengan
fokus penelitian. Dissmping itu peneliti berusaha un-
tuk melakuksn pengamatan secara terus menerus untuk
waktu vang relatif lama. Dengsn cara demikian peneliti
dapat memahamni semua kondisi sehubungan dengan masalsah
vangd ditgliti secars menyeluruh dan eendalsm sehingga

hasil penelitian dapat dipercays kebenarsnnvysa.
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Trianggul asi

Salah satu cara untuk mengecek keabsahan data
atsu hasil penelitian adalah melalui trianggulasi, ya-
itu dengan mempergunskan dats dari pihak ;ain sebagdal
pembanding. Trianddulasi dalam penelitian ini dilaku-~
kan dengan membandingkan date hasil observasi dan wa-
wancarsa dendan pendgawas, kepals sekolah, dan tutor de-
ngan hasil wawancars dengsn guru-guru dan pejabst ter-

kait.

Pengecekan anggota (member check)

Pengecekan anggota vang terlibst dalam proses pe-
ngumpulan datsa sangat penting dalsm pemeriksssn kredi-
bilitas data., Dalam hal ini peneliti meminta pandangan
responden tentang hasil penelitian basik secsra formal
maupun informal. Kepsda responden diberikan kesempatan
untuk menyetujui, menambah, memperkuat, memperbaiki,
atay membuat kesimpulan menurut persepsinya sendiri

terhadap data vang telah terkumpul.

Transferabilitas (transferability)

Transferabiiltas atau keteralihan merupaksan kriteria

keabsshan hasil penelitisn yang menjsamin bahwa hasil pene

litian yang diperoleh dapat diterapkan dalsm konteks atsu

situasi vang lsin. Validitas data ini menyatskan bahwa

gdeneralisasi sustu temusn berlaku atau dapat ditersapkan
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pada semua kondisi yang sama atas dasar penemusn yang di-

peroleh dari sampel yang representatif.

Berdasarkan kriteria transfersbilitas hasil peneli-
tian tentang Profil pembinsan kemampuan profesional guru
pada gugus SD Inti Kotamadya Banda Aceh dapat diterapkan
di tempat lain, atsu untuk jenjang pendidikan vyang lebih

tinggi.

3. Dependabilitas Cdependabilityd

Dependabilitas atau ketergantungan sams dengan isti-
lah releabilitas dalam penelitian non kualitstif (Moleong
1889: 190). Sementara dalam penelitian kualitatif, relea-
bilitas mengacu pada sejauhmana penelitian dapat direpli-
kasi. Relesbiltas suatu penelitian adslah bahwa susatu
teknik yang dipergunakan berulang kali terhadep objek
vang sama akan menghasilkan data yang sema pula (Nasution
1888 : 88).

Untuk mengukur dependabilitass penelitisan ini peneli-

ti melakukan

8. Menentuksn langkah-langkah atau prosedur penelitian
secara sistimatis.

b. HMelakukan upaya konsistensi instrumen. Upaya ini dils-
kukan dengan cara membust catatan lapangsn hasil obser
vasi, wawancara, dan analiss dokumen. Hal ini dilaku-

kan untuk menjada objektivitas instrumen vaitu peneli-
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ti sebagai manusia yang memiliki keterbatasan dan su-
gestibel

c. Hengkatagorikan susunan data berdasarkan hasil catatsan
lapangan yang dibuat sesuai dengan kersngka masalah
penelitian.

d. Membuat lsporan sementara hasil penelitian, disertsai
dengan interpretasi dan snalisis secara bertahsp sesu-
ai permasalahan dan merumuskan hasil penelitian ter-

gsebut.

4. Konfirmabilitas

Konfirmabilitas atau kepastian sama dengan konsep
objektivitas penelitism non kusaslitatif. EKriteria ini
berkaitan dengan masalah kesepakatan antar subjek yang
terkait delsam penelitian. Suatu peneltian dikataksn ob-
jektif jika disepakati/diakui oleh beberapa atau banyak
orang. Dengan demikian sesustu yang objektif sdalah vang

dapat dipercays faktual dan dspst dipastikan.

Dalam upays memperoleh komfirmabilitas peneliti me-
lakukan check dan recheck, yaitu upays mengontrol, meng-
evaluasi, dan mengkonfirmasi kepastian hasil penelitian

dengan responden maupun dengan subijek lsin yang terkait.
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F. Teknik Analisis Data

Tujuan penelitiasn ini adalah untuk memshami perilaku
pembinaan kemampuan profesional guru pada gugus SD Inti.Kon-
sekuensi dari tujuan, sifat dan pendekatan penelitian kuali-
tatif, proses dan teknik/cars analisis data yang diperguns-

kan bersifat bersgam.

Rualitas konseptual, kreativitas dan intuisi peneliti
renentukan keberhasilan analisisnya. Tentang ini Goetz dan
Le Compte (1984: 166) mengatakan sebagai berikut:

“Proses analisis dats dalam ethnografi diperluksan sebagai
seni ketimbang sebsgai ilmu pengetahusn. Beberaps peneli-
ti berpengalamsn menclak untuk melakuksn sistimatisasi
prosedur analisis data kualitatif diksrenakan prosedur
demikian dapat memandegksn proses, veng diskibatkan hi-
langnya kualitas kreatif dan intuitif data.

Senada dendan pandangan di atas, S. Nasution (1988: 80)
nengateakan bahwa :

Analisis memerlukan daya krestif serta kemampuan intelek
tual tinggi. Lagi pula tek ada cars tertentu yang dapat
diikuti untuk melaskuksn asnslisis, sehingga setiap pene-
1iti harus mencari sendiri metode yang dirasakan cocok
dengan sifat penelitiannys.

Kutipan di atss mengisyarstkan bahwa -seoreng peneliti
kualitatif dituntut untuk melakukan anslisis datas secsre ber
tanggung jawab dan efektif. Analisis dsta kuelitatif pads
hskekatnya adalah penvusunan secars sistimatis, interpretssi

dan pemahaman makns dats. Langkah-langkah yang ditempuh da-

lam analisis data penelitian ini adalah
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Penel aahan dan reduksi data

Pada tahap ini dilakukan penelaahan data hasil observasi,
wawancara, dsn studi dokumentasi dari berbagai sumber da-
ts langsung di lapandsn. Data yang terhimpun nungkin ba-
nyak sekall belum tertata dan masih scak-acakan, kemudisn
ditelaah (dibaca, difahami makna dan konteks masalahnya),

selanjutnya direduksi dengan membuat abstraksinya.

Unitisasi data

Penyunsunan dats dalasm satuasn-satuan (unit) masalsh, stau
kodifikesi data sehinggs data mentah dapat dirubaﬁ SeCcars
sistimatis menjsdi unit-unit yang dapat divraikan sesuai
dengan ciri-ciri khasnya. Dalam tahap ini peneliti membu-
at batas-batas setiap unit, memilsh-mileh unit berdasar-
kan batas tersebut serta mengidentifikasiksn masing-ma-

sing unit untuk anslisis selanjutnya.

Katagorisasi

Katagori dimaksudkan di sini sdalsh satu kelompok atau
tumpukan data berdasarkan pikiran, 1intuisi, pendapsat,

atau kriteris tertentu (Moleong, 1889: 212)

Penafsiran data

Upaya memberi makna stau tafsiran terhadsp deta yang te-
lah dikatagorisssikan. Dalam tahap ini peneliti mendgeam-
barkan mskna analitis tentang unit dan katsgori serta hu-

bungan antars unit dan katagori.





